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Abstract

This study aims to improve student learning outcomes in
biotechnology and food production materials through the
application of the discovery learning model in class IX.1 of SMP
Negeri 1 Blangkejeren for the 2020/2021 school year. This
research was conducted in a place where the researcher
taught, namely at SMP Negeri 1 Blangkejeren in the even
semester of the 2020/2021 school year carried out for 3
months starting from January to March 2021. The subject of
this research was IX.1 SMP Negeri 1 Blangkejeren in the 2021
academic year. /2021, totaling 29 students. This research is
classroom action research for two cycles, each cycle consists of
planning, action, observation and reflection stages. Data
collection techniques in this study are cycle tests and
observations of teacher and student activities. Data analysis
techniques in this study were analyzed descriptively
qualitatively. The results showed that student Ilearning
outcomes in the first cycle of 29 students, obtained the
percentage value of completeness of 62.07% or as many as 18
students who had reached the KKM with a classical average of
81.55. While in the second cycle the percentage of
completeness increased to 89.66% or as many as 26 students
who had reached the KKM increased by 24.59%. With the
classical average in the second cycle of 90, an increase of
8.45. The researcher's activities in carrying out the learning
process using the discovery learning learning model were
carried out by researchers in the first cycle the overall average
obtained was 3.52 in the good category, while in the second
cycle the overall average obtained was 4.5 in the very
category. good, and an increase of 0.98 from the first cycle.
Student activity in following the learning process the average
value of the percentage in the first cycle of 69.75% was in the
good category. While in the second cycle the average
percentage is 90.5%, is in the very good category and has an
increase of 20.75%. So it can be concluded that through the
application of discovery learning learning models can improve
student learning outcomes in biotechnology and food
production materials in class IX.1 of SMP Negeri 1
Blangkejeren for the 2020/2021 school year.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi bioteknologi dan produksi pangan melalui penerapan
model pembelajaran discovery learning di kelas IX.1 SMP
Negeri 1 Blangkejeren tahun pelajaran 2020/2021. Penelitian
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ini dilakukan di tempat peneliti mengajar yaitu di SMP Negeri 1
Blangkejeren pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021
dilaksanakan selama 3 bulan mulai dari bulan Januari s/d
Maret tahun 2021. Subjek penelitian ini adalah IX.1 SMP
Negeri 1 Blangkejeren tahun pelajaran 2021/2021 yang
berjumlah 29 siswa. Penelitian yang dilakukan ini merupakan
penelitian tindakan kelas selama dua siklus, setiap siklus
terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi. Teknik pengumpulan data yang dalam penelitian ini
yaitu tes siklus dan observasi aktivitas guru dan siswa. teknik
analisis data dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan, hasil belajar siswa
pada siklus I dari 29 siswa, diperoleh nilai presentase
ketuntasan sebesar 62,07% atau sebanyak 18 siswa yang
sudah mencapai KKM dengan rata-rata klasikal sebesar 81,55.
Sedangkan pada siklus II presentase ketuntasan meningkat
menjadi 89,66% atau sebanyak 26 siswa yang sudah
mencapai KKM mengalami peningkatan sebesar 24,59%.
Dengan rata-rata klasikal pada siklus II sebesar 90,
mengalami peningkatan 8,45. Aktivitas peneliti dalam
melaksanakan proses pembelajaran  menggunakan model
pembelajaran discovery learning dilakukan peneliti pada siklus
I rata-rata keseluruhan yang diperoleh adalah sebesar 3,52
berada pada kategori baik, sedangkan pada siklus II rata-rata
keseluruhan yang diperoleh sebesar 4,5 berada pada katagori
sangat baik, dan mengalami peningkatan sebesar 0,98 dari
siklus I. Aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
nilai rata-rata presentase pada siklus I sebesar 69,75% berada
pada kategori baik. Sedangkan pada siklus II rata-rata
presentase sebesar 90,5%, berada pada katagori sangat baik
dan mengalami peningkatan sebesar 20,75%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran
discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi bioteknologi dan produksi pangan di kelas IX.1
SMP Negeri 1 Blangkejeren tahun pelajaran 2020/2021.

Kata Kunci: hasil belajar siswa, bioteknologi dan produksi

pangan, model pembelajaran discovery learning

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan
penting dalam kehidupan manusia.
Pendidikan

perubahan,

selalu menga-lami
perkembangan dan
perbaikan dalam bidang kehidupan
sesuai dengan perkembangan zaman.
Perubahan dan perbaikan dalam
bidang pendidikan meliputi berbagai
komponen yang terlibat didalamnya
baik itu pelaksana pendidikan, mutu
kurikulum,

pendidikan,  perangkat

sarana dan prasarana pendidikan dan
mutu manajemen pendidikan
termasuk perubahan dalam model
pembela-jaran yang inovatif. Terkait
dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, peningkatan mutu
pendidi-kan suatu hal yang sangat
penting bagi pembangunan

berkelanjutan disegala aspek

kehidupan manusia.
Pendidikan tidak terlepas dari
Menurut

kegiatan =~ pembelajaran.
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Usman (2012: 12) bahwa: "Pembela-
jaran merupakan suatu proses yang
mengandung serangkaian perbuatan
guru dan siswa atas dasar hubungan
timbal balik yang berlangsung dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan
tertentu”. Pembelajaran akan
melibatkan guru dan siswa sehingga
akan terjadinya interaksi dalam proses
pembelajaran.  Pembelajaran  pada
dasarnya tidak hanya menyampaikan
pesan, namun juga merupakan
aktifitas profesional yang menuntut

guru untuk terampil dalam mengajar

siswa. Guru dalam proses
pembelajaran sebagai sarana
mewariskan nilai-nilai dan norma-
norma kepada siswa. keberhasilan
guru dalam mengajar akan

berdampak baiknya hasil belajar siswa.
(2009: 3)
hasil belajar siswa pada hakikatnya
adalah

sebagai hasil belajar dalam pengertian

Sudjana mendefini-sikan

perubahan  tingkah  laku
yang lebih luas mencakup bidang
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Robbin & Judge (2018: 138),
menyatakan “hasil belajar siswa dapat
dipengaruhi oleh bagaimana individu
memandang peristiwa-peristiwa dalam
kehidupannya sebagai konsekuensi
perbuatannya (/ocus of control). Tidak

semua siswa memiliki /ocus of contro/

yang sama dalam satu kelas.

Perbedaan tersebut menyebabkan
memiliki
berbeda-beda

proses

setiap  siswa tingkat
kemampuan  yang
dalam memahami

pembelajaran, sehingga menuntut
guru lebih dapat menyesuaikan diri
materi

dalam menyampaikan

pembelajaran untuk meningkatkan
pemahaman siswa dalam menyerap
dan menerima informasi pada materi
yang disampaikan. Guru dalam
pembelajaran tidak hanya bertindak
sebagai fasilitator, namun  juga
menciptakan kondisi kondusif serta
memberikan motivasi dan bimbingan
agar siswa dapat mengembangkan
potensi dan kreativitasnya melalui
interaksi belajar mengajar.

Peran guru tersebut hanya dapat
dilakukan oleh guru dengan

kompetensi profesional, seperti yang

tercantum dalam  undang-undang
nomor 14 tahun 2005, “pendidik
profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing,

mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi siswa pada pendidikan
anak usia dini, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah”. Guru menjadi
tombak dalam meningkat-kan kualitas
pendidikan,  karena  guru  akan

melakukan interaksi langsung dengan
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siswa dalam pembelajaran. Peran guru

sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan dan kualitas pendidikan
di  sekolah.

berawal dari

Kualitas  pendidikan
proses pembelajaran.
Proses pembelajaran yang baik adalah
ketika guru mampu menerapkan
suasana yang dapat menjadikan siswa
antusias dan mampu memecahkan
persoalan pada materi yang
disampaikan. Mening-katkan kualitas
proses pembelajaran menuntut guru
untuk melakukan inovasi dengan
“pendekatan” yang tepat.

Scientific approach merupa-kan
salah  satu  pendekatan  dalam
kurikulum 2013 dengan pembelaja-ran

yang berorientasi pada siswa dengan

tahap-tahap mengamati, menanya,
menalar, mencoba dan
mengkomunikasikan. Pendekatan

ilmiah  pembelajaran  akan lebih
bermakna bagi siswa, karena siswa
dapat memahami dan mempraktik-
kan  di

dilingkungannya. Begitu juga halnya

dalam  kelas  maupun
dengan pembelajaran IPA. Kurikulum
2013 menegaskan bahwa
pembelajaran IPA di SMP dilaksanakan
secara tematik dan terpadu. "Model
pembelajaran terpadu pada
hakikatnya merupakan suatu model

pembelajaran yang memungkinkan

siswa baik secara individual maupun
kelompok aktif mencari, menggali,
dan menemukan konsep serta prinsip-
prinsip secara holistik dan autentik”
(Depdikbud dalam Kemdikbud, 2013d,
him. 171).

Mata IPA  merupakan mata
pelajaran  pokok  pada
pendidikan Sekolah
Pertama (SMP). Salah satu materi IPA

yang penting untuk dipelajari adalah

jenjang

Menengah

bioteknologi dan produksi pangan.
Mempelajari pemanfaatan biotekno-
logi dan produksi pangan memiliki
kegunaan yang sangat banyak bagi
kehidupan  manusia, salah  satu
manfaat mepelajari materi tersebut
adalah

mudah kehidupan manusia. Namun

untuk  membantu/memper-

pada kenyataannya, siswa masih
kesulitan dalam memahami materi
bioteknologi dan produksi pangan.
Masalah tersebut menjadi tantangan
guru dalam mendidik siswa untuk
dapat mengaplikasikan materi
bioteknologi dan produksi pangan
dalam kehidupan sehari-hari dan
dapat memperoleh hasil belajar yang
baik. Proses pembelajaran  akan

berlangsung baik apabila model
pembelajaran yang digunakan relevan
dengan materi yang disampaikan.

Sesuai dengan ungkapan Sutirman
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(2013:22), "“bahwa dalam setiap proses
membutuhkan  suatu
Model

mempengaruhi

pembelajaran
model yang diterapkan”.
pembelajaran  juga
hasil belajar siswa.
Namun, berdasarkan pengala-man
peneliti selama mengajar di SMP
Negeri 1 Blangkejeren khususnya di
kelas IX.1 menunjukkan bahwa nilai
ulangan harian di kelas tersebut
termasuk dalam kategori rendah karena
tidak mencapai Ketuntasan
Minimal (KKM= 81) pada tahun-tahun

sebelumnya.

Belajar

Rendahnya nilai hasil
ulangan IPA siswa disebabkan oleh
beberapa faktor seperti anggapan siswa
pada pelajaran IPA sukar dipahami.
Dalam proses pembelajaran siswa
cenderung pasif dan terlihat malas
IPA  karena

pembelajaran yang kurang bervariasi.

dalam belajar model
Hal ini disebabkan karena cara guru

dalam penyampaian materi lebih
terfokus pada penyelesaian materi yang
ada buku dari pada interaksi antar
siswa. sehingga proses pembelajaran

monoton dan
Untuk

permasalahan tersebut, diperlukannya

IPA dianggap
membosankan. mengatasi
pemilihan model pembelajaran yang
tepat.

Pemilihan model pembelajaran

yang tepat menentukan keberhasilan

proses pembelajaran. Trianto (2010:
51), mengemukakan “model
pembelajaran merupakan suatu
perencanaan  atau pola  yang
digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas".
Ketepatan guru  memilih  model
pembelajaran sesuai dengan materi
yang relevan mempengaruhi motivasi,
daya tarik dan keaktifan siswa untuk

belajar IPA. Model pembelajaran yang

dapat  digunakan guru untuk
memotivasi, meningkat-kan daya tarik
dan keaktifan siswa dalam
pembelajaran IPA salah satunya

adalah

penemuan (discovery learning), Model

model pembelajaran

pembelajaran  tersebut merupakan
model pembelajaran dengan konsep
bermain, menan-tang, menyenangkan
dan menguta-makan siswa sebagai
pusat pembelajaran, hal ini tentu akan
menghasilkan

proses pembelajaran

yang tidak membosankan karena
siswa dituntut untuk aktif sehingga
akan  menghasilkan  siswa  yang
produktif, kreatif dan inovatif.

(2005: 43),

menyatakan “model discovery learning

Budiningsih

sebagai cara belajar memahami

konsep, arti, dan hubungan, melalui
proses intuitif untuk akhirnya sampai
Model

pada suatu kesimpulan”.
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discovery learning prinsipnya bahan

pelajaran tidak disuguhkan dalam

bentuk final, akan tetapi siswa
didorong untuk mengidentifikasi yang
mencari

ingin  diketahui  dengan

informasi, mengor-ganisasi atau
membentuk apa yang mereka pahami
dalam bentuk akhir. Pembelajaran

dengan model discovery learning
menjadikan siswa lebih komunikatif
dalam menerima pembelajaran [IPA,
proses

dituntut untuk aktif dan kreatif hal ini

pembelaja-rannya siswa

mengakibatkan peningkatan ingatan
siswa terhadap materi yang
disampaikan, sehingga siswa dapat
memahami dan mempraktikkan
pengetahuan mereka di dalam kelas

maupun dilingkungannya.

Berdasarkan uraian di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian  dengan judul “Upaya

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Produksi
Model

Pembelajaran Discovery Learning Di

Bioteknologi dan

Pangan Melalui Penerapan

Kelas IX.1 SMP Negeri 1 Blangkejeren
Tahun Pelajaran 2020/2021".

Penelitian ini bertujuan untuk

meningkatkan hasil belajar siswa pada

materi  bioteknologi dan produksi

pangan melalui penerapan model

pembelajaran discovery learning di

kelas IX.1 SMP Negeri 1 Blangkejeren
tahun pelajaran 2020/2021. Manfaat
penelitian ini adalah menumbuhkan
semangat, daya tarik, perhatian dan
dalam

keaktifan siswa proses

pembelajaran, meningkatkan
pemahaman siswa dalam menerima
materi pelajaran IPA khususnya pada
materi  bioteknologi dan produksi
pangan, dan mengem-angkan ide dan
dijadikan

dalam

kreatifitas  siswa. Dapat

sebagai acuan guru
kurikulum 2013

dalam  memilih

melaksanakan
khususnya model
pembelajaran yang efektif dan efisien
dalam pembelajaran IPA sehubungan
dengan /ocus of control siswa. dan
feedback

dalam pelaksanaan kurikulum 2013

dapat digunakan sebagai
khususnya pada pelajaran IPA. Serta
menambah keterampilan praktis guru
IPA  dalam

pembelajaran

penerapan model

dengan  pendekatan

scientific  khususnya  model  dan

discovery learning.

METODE

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri
1 Blangkejeren  dengan  alamat
lengkapnya di Jalan Tgk. Muhammad
Luddin Km 01,
Kecamatan Blangke-jeren, Kabupaten

Aceh. Waktu

Bustanussalam,
Provinsi

Gayo Lues
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penelitian dilaksanakan pada pada
genap
2020/2021 yang direncanakan akan
dilaksanakan
bulan Januari s/d Maret 2021.

Subyek penelitian adalah siswa kelas

semester tahun  pelajaran

selama 3 bulan dari

IX.1 SMP Negeri 1 Blangkejeren tahun
pelajaran 2020/2021 yang berjumlah
29 siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas yang terdiri dari 2

siklus. Setiap siklus meliputi planning

(perencanaan), action  (tindakan),
observation (pengamatan), dan
reflection (refleksi). Teknik

pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu dengan tes

siklus  untuk pengumpulan data
kuantitatif, dan lembar observasi
untuk teknik pengumpulan data

kualitatif bertujuan untuk mengamati

aktivitas siswa dan kinerja guru
(peneliti) dalam proses pembelajaran.
Data hasil penelitian yang diperoleh
dianalisis

dalam  penelitian  ini

menggunakan rumus persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
yang telah diperoleh menggunakan
model pembelajaran discovery
learning diketahui bahwa hasil belajar

siswa mengalami pening-katan. Pada

siklus | dari 29 siswa, diperoleh nilai

presentase ketuntasan sebesar
62,07% atau sebanyak 18 siswa yang
sudah mencapai KKM dan vyang
belum mencapai sebesar 37,93% atau
sebanyak 11 siswa dengan rata-rata
klasikal 81,55. Sedangkan pada siklus
Il rata-rata presentase ketuntasan
89,66% atau
sudah
mencapai KKM dan hanya 3 siswa
KKM atau

mengalami

meningkat menjadi

sebanyak 26 siswa yang
yang belum mencapai
10,34%,

peningkatan sebesar 24,59%. Dengan

sebesar

rata-rata  klasikal pada siklus I
sebesar 90, mengalami peningkatan
845. Untuk lebih jelasnya

dilihat pada Grafik di bawah ini.

dapat

Peningkatan Hasil Belajar Siswa

100
80
60
40
20

0

Siklus I Siklus 1T
u Tuntas (%) 62,07 89,66
u Tidak Tuntas (%) 37,93 10,34

u Rata-rata 81,55 90

Gambar 1. Grafik Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Kelas IX.1 Dari Siklus | Ke Siklus I

Kemudian aktivitas peneliti dalam
melaksanakan  pembelajaran  pada

siklus | diketahui pada kegiatan
pendahuluan rata-rata yang dipero-
leh 3,5, sedangkan pada kegiatan inti
3,19 dan pada kegiatan penutup 3,88.

Rata-rata keseluruhan yang diperoleh
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adalah sebesar 3,52.
yang dilakukan peneliti pada siklus |

Pembelajaran

berada pada kategori baik. Dalam
melaksanakan pembelajaran peneliti
masih memiliki kekurangan terutama
dalam memberikan apersepsi dan
memotivasi siswa, sehingga motivasi
siswa dalam

mengikuti  proses

pembelajaran masih rendah,
mengkondisikan siswa untuk duduk
berkelompok. Terlihat ketika
pembagian kelompok masih ada siswa
yang tidak mau mengikuti kelompok
yang telah ditetapkan dan terlihat
dalam

tidak  serius mengikuti

pembelajaran. Pada kegiatan inti

peneliti  belum sempurna dalam
mengoptimalkan interaksi siswa dalam
diskusi, terlihat masih ada siswa yang
masih  mengobrol dan  bermain
dengan temannya dan juga belum
sempurna dalam mendorong siswa
untuk mau bertanya, mengeluarkan
pendapat atau menjawab pertanyaan.
Siswa masih terlihat malu-malu dalam
memberika pendapatnya, dan masih
takut-takut dalam
diberikan  Pada

kegiatan penutup, dalam memberikan

menjawab

pertanyaan yang

umpan balik dan membimbing siswa

merangkum  materi  juga belum

sempurna peneliti lakukan. Kondisi
belum

kelas pada saat tersebut

terlihat  kondusif, masih  terlihat
komunikasi satu arah dari guru ke
siswa. siswa masih kurang aktif.
Sedangkan setelah diadakannya
perbaikan pembelajaran pada siklus II,
aktivitas peneliti melaksanakan
pembelajaran sudah lebih baik dan
mengalami peningkatan. Kekurangan
yang terjadi pada siklus | sudah
diperbaiki. Pada kegiatan pendahuluan
rata-rata yang diperoleh 4,58. Untuk
kegiatan inti rata-rata yang diperoleh
4,19 dan pada

penutup sebesar 4,62. Nilai rata-rata

sebesar kegiatan
keseluruhan yang diperoleh sebesar
4,5 berada pada katagori sangat baik.
Peningkatan nilai rata-rata keseluruhan
dari siklus | ke siklus Il sebesar 0,98.
Berdasarkan  nilai rata-rata yang

dieroleh secara keseluruhan maka
aktivitas guru (peneliti) telah mencapai
indikator  keberhasilan  penelitian.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

grafik di bawah ini.

Peningkatan Aktivitas Guru
(Peneliti)

o

Siklus I Siklus 1T
B Pendahuluan 3,5 4,58
o Inti 3,19 4,19
u Penutup 3,88 4,62

Rata-rata

Keseluruhan 3.52 45

Gambar 2. Grafik Peningkatan Aktivits Guru
(Peneliti) Dari Siklus | Ke Siklus Il
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Aktivitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran pada siklus | diketahui
pada kegiatan pendahuluan rata-rata
yang diperoleh 2,87 sedangkan pada
kegiatan inti 2,5 dan pada kegiatan
penutup 3. Rata-rata keseluruhan
yang diperoleh adalah sebesar 2,79
serta rata-rata
69,75%. Aktivitas siswa pada siklus |

berada pada kategori baik. Aktivitas

presentase sebesar

siswa yang masih kurang yaitu dalam
bahan

untuk mengikuti

menyiapkan untuk belajar.

Kesiapan proses
belajar masih kurang terlihat disaat
peneliti  membagi kelompok siswa
masih ada siswa yang gaduh dan
duduk

kelompoknya. Memiliki antusias dan

tidak mau dalam
disiplin dalam belajar, berinteraksi
dalam diskusi dan mempresentasikan
hasil diskusi di depan kelas, dengan
masing-masing aspek memperoleh
nilai 2,5. Sedangakan menyelesaikan
tugas secara tepat waktu juga masih
sangat kurang, terlihat dari kegiatan
diskusi kelompok masih adanya siswa
yang mengobrol dan tidak peduli
terhadap penyelesaian permasalahan
yang terdapat di LKS.
Setelah dilakukan perbaikan
pembelajaran pada siklus I, aktivitas
siswa mengikuti pembelajaran sudah

lebih baik. Pada kegiatan

pendahuluan rata-rata yang diperoleh
3,75. Untuk kegiatan inti rata-rata
yang diperoleh sebesar 3,42 dan
pada kegiatan penutup sebesar 3,67.
Nilai rata-rata keseluruhan yang
diperoleh sebesar 3,62 serta rata-rata
presentase sebesar 90,5%, berada
pada katagori sangat baik.
Peningkatan nilai rata-rata presenta-
se dari siklus | ke siklus Il sebesar
20,75%. Hal ini dapat dilihat semua
aspek pengamatan mengalami
peningkatan. Dalam proses pembel-
ajaran juga terlihat siswa sudah lebih
aktif, baik dalam kegiatan diskusi
kelompok maupun dalam membe-
rikan tanggapan dan bertanya pada
saat perwakilan kelompok persentasi
di depan kelas. Berdasarkan nilai
yang dieroleh secara keseluruhan
maka aktivitas siswa telah mencapai
indikator  keberhasilan  penelitian.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada grafik di bawah ini.

Peningkatan Aktivitas Siswa

90,5%
69,7 5%
3, —
2,
1,
0,

Siklus I Siklus IT
M Pendahuluan 2,87 3,75
= Inti 2,5 3,42
= Penutup 3 3,67

Rata-rata

Keseluruhan 2,79 3,62

Gambar 3. Grafik Peningkatan Aktivitas Siswa
Dari Siklus | Ke Siklus I
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Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi......

Beradasarkan hasil belajar siswa,
hasil pengamatan terhadap aktivitas
peneliti dan siswa selama
pembelajaran yang telah dilaksana-
kan dalam 2 siklus seperti yang telah
dipaparkan di atas, maka diketahui
bahwa melalui penerapan model
pembelajaran discovery learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi

bioteknologi dan produksi

pangan di kelas IX.1 SMP Negeri 1

Blangkejeren tahun pelajaran
2020/2021.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan  dengan  menerapkan
model pembelajaran discovery
learning selama 2 siklus pada

pelajaran IPA materi bioteknologi dan
produksi pangan di kelas IX.1 SMP
Negeri 1 Blangkejeren tahun pelajaran
2020/2021 diketahui

mengalami peningkatan pada setiap

bahwa

siklusnya baik dari hasil belajar siswa,
aktivitas guru (peneliti) dan aktivitas
siswa. Pada siklus | dari 29 siswa,
diperoleh nilai presentase ketuntasan
sebesar 62,07% atau sebanyak 18
sudah mencapai KKM
klasikal
pada siklus I

siswa yang

dengan rata-rata sebesar
81,55.

presentase

Sedangkan

ketuntasan  meningkat

menjadi 89,66% atau sebanyak 26

siswa yang sudah mencapai KKM
mengalami  peningkatan  sebesar
24,59%. Dengan rata-rata klasikal
pada siklus Il sebesar 90, mengalami
peningkatan 8,45. Aktivitas peneliti
dalam melaksanakan proses

pembelajaran  menggunakan model

pembelajaran  discovery  learning
dilakukan peneliti pada siklus | rata-
rata keseluruhan yang diperoleh
adalah 3,52 berada pada

kategori baik, sedangkan pada siklus Il

sebesar

rata-rata keseluruhan yang diperoleh
sebesar 4,5 berada pada katagori
sangat baik, dan mengalami

peningkatan sebesar 0,98 dari siklus I.

Aktivitas siswa dalam  mengikuti
proses pembelajaran nilai rata-rata
presentase pada siklus | sebesar
69,75% berada pada kategori baik.
Sedangkan pada siklus Il rata-rata
presentase sebesar 90,5%, berada
pada katagori sangat baik dan
mengalami  peningkatan  sebesar

20,75%. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa melalui penerapan model
pembelajaran discovery learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi bioteknologi dan produksi
pangan di kelas IX.1 SMP Negeri 1
Blangkejeren tahun

2020/2021.

pelajaran
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